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Abstract. This study examines the influence of a public figure’s personal branding on the formation of product
image on TikTok from a digital Public Relations perspective. The research focuses on Prilly Latuconsina’s
personal branding and its relationship with the image of Implora Urban Eyebrow Pencil among her TikTok
followers. A quantitative approach with a survey method was employed. The population consisted of more than

10.8 million followers of Prilly Latuconsina’s TikTok account. Using the Slovin formula with a 10% margin of
error, 100 respondents were selected through accidental sampling. The respondents were female followers aged
17-30 years who actively engaged with Prilly’s content. Data were collected using a Likert-scale questionnaire
and analyzed through simple linear regression with SPSS. The findings indicate that Prilly Latuconsina’s personal
branding is perceived at a high level, while the image of Implora Urban Eyebrow Pencil is viewed positively.

These results suggest that consistency, credibility, and authenticity of a public figure on social media play a
crucial role in shaping product perceptions among audiences.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji pengaruh personal branding figur publik terhadap pembentukan citra produk di
media sosial TikTok dalam perspektif Public Relations digital. Objek penelitian adalah personal branding Prilly
Latuconsina dan hubungannya dengan citra produk Implora Urban Eyebrow Pencil di kalangan pengikut akun
TikTok-nya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
mencakup seluruh followers TikTok Prilly Latuconsina yang berjumlah lebih dari 10,8 juta akun. Sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan menghasilkan 100 responden yang
dipilih melalui teknik accidental sampling. Responden merupakan perempuan berusia 17-30 tahun yang
mengikuti akun TikTok Prilly serta aktif berinteraksi dengan kontennya. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa personal branding Prilly Latuconsina berada pada kategori tinggi, sementara citra
produk Implora Urban Eyebrow Pencil tergolong positif. Temuan ini menegaskan bahwa konsistensi, kredibilitas,
dan autentisitas figur publik di media sosial berperan penting dalam membentuk persepsi produk di benak audiens.

Kata kunci: Citra Produk; Figur Publik; Implora; Personal Branding; TikTok

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi pola komunikasi masyarakat,
terutama melalui kehadiran media sosial sebagai ruang publik yang interaktif dan terbuka.
Salah satu platform yang mengalami pertumbuhan signifikan adalah TikTok, yang kini tidak
hanya berfungsi sebagai media hiburan berbasis video pendek, tetapi juga sebagai medium
komunikasi strategis dalam membangun opini, persepsi, dan citra. Di Indonesia, TikTok
menjadi salah satu platform dengan jumlah pengguna terbesar, sehingga memiliki potensi besar
dalam memengaruhi sikap serta penilaian audiens terhadap individu maupun produk.

Dalam perspektif Ilmu Komunikasi dan Public Relations, pembentukan citra
merupakan proses yang berlangsung secara berkelanjutan melalui komunikasi yang terencana
dan konsisten. Citra tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui akumulasi pesan,
pengalaman, serta interpretasi publik terhadap suatu objek. Oleh karena itu, setiap pesan yang

dipublikasikan di media sosial berpotensi membangun asosiasi tertentu dalam benak audiens.
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Dalam konteks pemasaran digital, proses ini menjadi semakin kompleks karena interaksi
terjadi secara dua arah dan melibatkan keterlibatan emosional pengguna.

Salah satu strategi komunikasi yang berkembang pesat di media sosial adalah
pemanfaatan personal branding figur publik. Konsep personal branding menempatkan
individu sebagai “merek” yang memiliki karakter, nilai, dan keunikan tertentu yang
dikomunikasikan secara konsisten kepada publik. Melalui personal branding yang kuat, figur
publik tidak hanya dikenal, tetapi juga dipercaya. Kepercayaan inilah yang kemudian menjadi
modal utama dalam membangun pengaruh terhadap audiens.

Dalam praktik Public Relations modern, personal branding sering diintegrasikan
dengan strategi promosi produk melalui endorsement atau brand ambassador. Figur publik
berperan sebagai komunikator yang membawa nilai simbolik tertentu, yang kemudian
diasosiasikan dengan produk yang direpresentasikan. Ketika audiens memiliki persepsi positif
terhadap figur tersebut, maka persepsi tersebut berpotensi berpindah kepada produk yang
dipromosikan. Proses ini dikenal sebagai transfer asosiasi, di mana reputasi dan kredibilitas
figur publik memengaruhi pembentukan citra produk.

Fenomena tersebut terlihat pada kolaborasi antara brand kosmetik lokal Implora dengan
figur publik Prilly Latuconsina. Dalam kampanye lini Urban Series, termasuk produk Implora
Urban Eyebrow Pencil, Prilly ditunjuk sebagai Brand ambassador yang merepresentasikan
karakter perempuan muda yang percaya diri, mandiri, dan profesional. Citra diri yang selama
ini melekat pada Prilly dinilai selaras dengan segmentasi pasar Implora yang menyasar generasi
muda aktif.

Menariknya, Implora sebagai brand lokal telah dikenal luas di media sosial melalui
berbagai produk yang sempat viral. Namun, viralitas semata tidak selalu menjamin
keberlanjutan citra positif suatu produk. Dalam tahap selanjutnya, perusahaan memerlukan
strategi komunikasi yang lebih terstruktur, salah satunya melalui figur publik yang memiliki
kredibilitas dan kedekatan dengan audiens. Hal ini menimbulkan pertanyaan akademik: apakah
citra produk terbentuk terutama karena kualitas dan tren viral, ataukah personal branding figur
publik memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk persepsi audiens?

Secara teoretis, personal branding yang kuat dan autentik seharusnya mampu
memperkuat citra produk yang diasosiasikan dengannya. Namun secara empiris, pembentukan
citra produk juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti pengalaman konsumen, kualitas
produk, serta strategi komunikasi perusahaan. Ketidaksesuaian antara karakter figur publik dan

identitas produk bahkan dapat menimbulkan persepsi negatif. Oleh sebab itu, diperlukan
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pengujian ilmiah untuk mengetahui apakah personal branding figur publik benar-benar
berpengaruh terhadap citra produk dalam konteks komunikasi digital.

Penelitian ini menjadi relevan karena mengintegrasikan tiga elemen penting dalam
komunikasi kontemporer, yaitu personal branding figur publik, citra produk kosmetik lokal,
dan TikTok sebagai medium komunikasi digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
cenderung meneliti influencer secara umum atau berfokus pada platform lain seperti Instagram,
penelitian ini secara spesifik mengkaji figur publik tertentu, produk tertentu, dan platform
tertentu dalam satu kerangka analisis kuantitatif.

Secara konseptual, personal branding diposisikan sebagai variabel independen yang
diasumsikan memengaruhi citra produk sebagai variabel dependen. Personal branding diukur
melalui persepsi audiens terhadap kredibilitas, konsistensi, daya tarik, serta keaslian figur
publik. Sementara itu, citra produk diukur melalui persepsi mengenai kualitas, kepercayaan,
dan daya tarik produk. Hubungan keduanya diuji secara empiris untuk mengetahui arah dan
besarnya pengaruh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap
followers TikTok Prilly Latuconsina yang memenuhi kriteria tertentu. Data dikumpulkan
melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana untuk
menguji signifikansi hubungan antarvariabel. Pendekatan ini dipilih untuk menghasilkan
temuan yang objektif, terukur, dan dapat menjelaskan hubungan kausal antara personal
branding dan citra produk.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkaji fenomena populer di media
sosial, tetapi juga memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian Public
Relations digital. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi
perusahaan dan praktisi komunikasi dalam merancang strategi kolaborasi dengan figur publik
secara lebih efektif dan berbasis data.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup tiga pertanyaan utama. Pertama,
apakah personal branding Prilly Latuconsina berpengaruh terhadap citra produk Implora
Urban Eyebrow Pencil di kalangan followers TikTok-nya? Kedua, seberapa besar pengaruh
personal branding Prilly Latuconsina terhadap citra produk Implora Urban Eyebrow Pencil?
Ketiga, bagaimana arah pengaruh personal branding tersebut terhadap citra produk Implora
Urban Eyebrow Pencil?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh personal
branding Prilly Latuconsina terhadap citra produk Implora Urban Eyebrow Pencil pada

followers TikTok-nya. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur apakah terdapat
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pengaruh personal branding Prilly Latuconsina terhadap citra produk Implora Urban Eyebrow
Pencil pada followers TikTok-nya. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur bagaimana
pengaruh personal branding Prilly Latuconsina terhadap citra produk Implora Urban Eyebrow

Pencil pada followers TikTok-nya.

2. KAJIAN TEORITIS

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa personal branding figur publik
memiliki pengaruh terhadap pembentukan citra produk di media sosial. Rachmawati (2019)
menemukan bahwa personal branding selebritas di Instagram berpengaruh signifikan terhadap
brand image menggunakan pendekatan kuantitatif. Sari & Nanda (2020) membuktikan adanya
hubungan antara personal branding kreator TikTok dan citra produk kosmetik melalui analisis
regresi. Wulandari (2021) juga menunjukkan bahwa personal branding figur publik
memengaruhi persepsi audiens di YouTube. Penelitian Yuliana & Putri (2022) serta Fauziah
& Pratama (2023) memperkuat temuan bahwa personal branding influencer di media sosial
berkontribusi terhadap pembentukan citra produk kecantikan.

Meskipun memiliki kesamaan dalam mengkaji hubungan personal branding dan citra,
penelitian ini berbeda karena secara spesifik meneliti personal branding Prilly Latuconsina dan
pengaruhnya terhadap citra produk Implora Urban Eyebrow Pencil pada followers TikTok
dalam konteks komunikasi Public Relations digital.

Teori Citra

Teori citra menjelaskan bahwa persepsi publik terhadap suatu objek terbentuk melalui
proses komunikasi yang berlangsung secara berulang dan konsisten. Jefkins (2003)
menyatakan bahwa citra merupakan kesan yang terbentuk dalam benak publik berdasarkan
informasi dan pengalaman yang diterima, sedangkan Ruslan (2013) menekankan bahwa citra
terbentuk dari akumulasi pengetahuan, pengalaman, dan eksposur komunikasi.

Dimensi citra produk umumnya mencakup:

a. Persepsi kualitas, yaitu penilaian terhadap mutu dan manfaat produk.

b. Kepercayaan, yaitu keyakinan bahwa produk mampu memenuhi kebutuhan.

c. Daya tarik emosional, yaitu asosiasi positif yang membuat produk terasa relevan dengan
identitas konsumen.

Dalam industri kosmetik, citra produk memiliki peran krusial karena keputusan
pembelian sering kali dipengaruhi oleh persepsi estetika, kepercayaan, dan kesesuaian dengan
gaya hidup. Oleh sebab itu, perusahaan berupaya membangun citra yang kuat melalui strategi

komunikasi yang melibatkan figur publik.
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Teori Personal Branding

Personal branding merujuk pada strategi individu dalam membangun identitas yang
khas dan konsisten di ruang publik. Tom Peters (1997) memperkenalkan gagasan bahwa setiap
individu adalah sebuah “merek” yang perlu dikelola secara strategis. Pemikiran ini
dikembangkan oleh Montoya & Vandehey (2009) yang menekankan pentingnya diferensiasi,
konsistensi, dan autentisitas dalam membangun personal branding yang kuat.

Dalam konteks media sosial, figur publik berperan sebagai opinion leader yang
memengaruhi persepsi audiens. Freberg et al. (2011) menjelaskan bahwa influencer memiliki
pengaruh karena kredibilitas, daya tarik, dan kepercayaan yang dibangun secara digital.
Mekanisme ini sejalan dengan konsep two-step flow of communication, di mana pesan media
dimediasi oleh figur yang memiliki legitimasi sosial.

Sementara itu, citra produk dipahami sebagai sekumpulan asosiasi dan keyakinan yang
tersimpan dalam benak konsumen terhadap suatu produk. Kotler & Keller (2016) menegaskan
bahwa citra produk tidak hanya berkaitan dengan atribut fungsional, tetapi juga makna
simbolik yang dibentuk melalui komunikasi. Dalam penelitian ini, personal branding figur
publik dipandang sebagai sumber pesan yang memungkinkan terjadinya transfer asosiasi
terhadap produk, sehingga membentuk citra produk di benak followers.

Secara teoretis, personal branding mencakup beberapa dimensi utama, yaitu:

a. Keaslian (authenticity) — konsistensi antara citra yang ditampilkan dan karakter asli
individu.

b. Kredibilitas (credibility) — tingkat kepercayaan publik terhadap kompetensi dan integritas
figur.

c. Konsistensi (consistency) — kesinambungan pesan dan perilaku dalam jangka waktu
tertentu.

d. Diferensiasi (distinctiveness) — keunikan yang membedakan individu dari figur lainnya.

Personal branding yang kuat akan membentuk persepsi positif dan meningkatkan
kepercayaan audiens. Dalam praktik komunikasi pemasaran, figur dengan personal branding
yang baik sering dipilih sebagai brand ambassador karena dinilai mampu mentransfer nilai
personalnya kepada produk yang direpresentasikan.

Hubungan Personal Branding dan Citra Produk

Hubungan antara personal branding dan citra produk dapat dipahami melalui teori

transfer asosiasi. Teori ini menjelaskan bahwa atribut positif yang melekat pada figur publik

dapat berpindah dan diasosiasikan dengan produk yang diiklankan. Jika personal branding
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figur publik konsisten dan dipercaya, maka kemungkinan besar citra produk juga akan
dipersepsikan secara positif.

Namun, hubungan tersebut tidak selalu bersifat linear. Faktor lain seperti kualitas

produk, pengalaman konsumen, serta intensitas komunikasi juga turut memengaruhi
pembentukan citra. Oleh karena itu, pengujian empiris diperlukan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi personal branding terhadap citra produk dalam konteks media sosial.
Dalam kerangka konseptual penelitian ini, personal branding diposisikan sebagai variabel
independen (X) yang memengaruhi citra produk sebagai variabel dependen (Y). Hipotesis yang
diajukan menyatakan bahwa semakin positif personal branding figur publik, maka semakin
positif pula citra produk yang terbentuk di benak audiens.

Kerangka Pemikiran

Peuganh Personal Branding Prilly.
Latuconsing Tethasap Citra Produk
Implor Urban Eyebrow Pencil Pada

Followers Titok-Nya

|

* Personal branding Polly Latisoosioa bemevgasb.
bl ok Foplaga Urban Eyebrow P

pada followers TkTakoaia
*  Peuzamwb personal

Dwplara Urban Eyebrow Pencil?

Personal Branding (X) Citra Produk (¥)

- Bredibilitas - Bersepsi Kualitas
- Bansisgenst Lenfitas - gsiasi Bositif
- Antentisitas, - Kepszcavaan terhadap Broduk
- Daya Tarik & Kepszcayaan - Kesan dan Eyaluast

kN /

Penelitian in bertujuan untuk menganalisis ada atan idakya
‘penganih personal branding Prilly Latusonsing terhadap citta
Bipduk Iuplora Urban Eyebrow Pencil pada followers TiTok,
selaligws mengukux besamya senta arah pengaruh yang
dutimbullan terhadap perseps: konsimen.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara personal branding Prilly Latuconsina
terhadap citra produk Implora Urban Eyebrow Pencil pada followers TikTok-nya.
H. : Terdapat pengaruh yang signifikan antara personal branding Prilly Latuconsina terhadap
citra produk Implora Urban Eyebrow Pencil pada followers TikTok-nya.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
ini dipilih untuk menguji hubungan kausal antara personal branding sebagai variabel
independen (X) dan citra produk sebagai variabel dependen (Y). Penelitian bersifat eksplanatif
karena bertujuan menjelaskan pengaruh personal branding figur publik terhadap pembentukan
citra produk pada followers TikTok.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah followers akun TikTok Prilly Latuconsina. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling, yaitu responden yang secara
kebetulan mengakses dan mengisi kuesioner daring serta memenubhi kriteria penelitian. Kriteria
responden meliputi:
Perempuan berusia 17-30 tahun,

b. Mengikuti akun TikTok Prilly Latuconsina, dan

c. Pernah melihat atau berinteraksi dengan konten terkait produk Implora Urban Eyebrow
Pencil.

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
sehingga diperoleh jumlah responden yang representatif untuk dianalisis secara statistik.
Teknik Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner online menggunakan skala Likert
lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator personal branding dan citra produk yang telah ditetapkan dalam
landasan konseptual.

Data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, jurnal, buku, dan laporan terkait personal
branding, influencer, dan citra produk dalam konteks komunikasi digital.

Operasionalisasi Variabel

Variabel personal branding (X) diukur berdasarkan dimensi spesialisasi, kepribadian,
konsistensi, visibilitas, dan kredibilitas figur publik.

Variabel citra produk (Y) diukur melalui indikator persepsi kualitas, kepercayaan, kesan
positif, dan asosiasi simbolik terhadap produk.
Uji Kelayakan Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukan analisis, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk memastikan setiap item
pernyataan mampu mengukur variabel yang dimaksud. Uji reliabilitas menggunakan koefisien

Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi internal instrumen.
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Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh personal
branding terhadap citra produk. Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Selain itu, koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk melihat besarnya kontribusi personal branding dalam

menjelaskan variasi citra produk.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang merupakan followers TikTok Prilly
Latuconsina dan memenubhi kriteria penelitian. Mayoritas responden berada pada rentang usia
17-25 tahun dan aktif menggunakan media sosial, sehingga relevan dengan konteks
komunikasi digital yang diteliti. Seluruh responden pernah melihat konten yang menampilkan
produk Implora Urban Eyebrow Pencil melalui akun TikTok figur publik tersebut.

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan pada variabel personal
branding dan citra produk memenuhi kriteria kelayakan, sedangkan wuji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha di atas batas minimum yang ditetapkan. Hal ini
menandakan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur variabel secara konsisten.

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa personal branding berpengaruh
positif dan signifikan terhadap citra produk. Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05
mengindikasikan bahwa hipotesis penelitian diterima. Koefisien determinasi menunjukkan
bahwa personal branding memberikan kontribusi terhadap pembentukan citra produk,
meskipun terdapat faktor lain di luar model yang juga memengaruhi persepsi audiens.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh personal branding figur publik
terhadap citra produk kosmetik dalam konteks komunikasi digital di TikTok. Responden
penelitian merupakan pengikut akun Prilly Latuconsina yang memenuhi kriteria usia serta
memiliki keterpaparan terhadap konten promosi produk Implora Urban Eyebrow Pencil dari
Implora. Karakteristik responden yang didominasi oleh perempuan usia remaja akhir hingga
dewasa muda menunjukkan kesesuaian dengan segmentasi pasar produk, sehingga data yang
diperoleh relevan untuk mengukur persepsi terhadap variabel penelitian.

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, variabel personal branding berada pada
kategori tinggi. Responden menilai bahwa figur publik yang diteliti memiliki citra diri yang
autentik dan konsisten dalam menampilkan kepribadian di media sosial. Persepsi terhadap
keaslian ini menjadi fondasi penting dalam membangun kepercayaan audiens. Selain itu,

dimensi kredibilitas memperoleh penilaian positif, yang menunjukkan bahwa responden
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meyakini kompetensi dan integritas figur dalam menyampaikan pesan promosi. Konsistensi
pesan serta karakter yang stabil dari waktu ke waktu turut memperkuat persepsi tersebut.
Diferensiasi juga menjadi aspek yang menonjol, di mana responden memandang figur ini
memiliki keunikan dibandingkan figur publik lain di platform yang sama.

Pada sisi citra produk, hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dipromosikan
dipersepsikan secara positif oleh responden. Persepsi kualitas berada dalam kategori baik, yang
berarti konsumen memandang produk memiliki manfaat dan mutu yang sesuai dengan harapan.
Kepercayaan terhadap produk juga tergolong tinggi, mencerminkan keyakinan bahwa produk
tersebut aman dan layak digunakan. Selain itu, terdapat daya tarik emosional yang terbentuk
melalui asosiasi antara produk dan figur Brand ambassador. Asosiasi ini memperkuat kesan
bahwa produk tidak hanya berfungsi secara praktis, tetapi juga merepresentasikan gaya hidup
tertentu yang relevan dengan audiens.

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana menunjukkan
bahwa personal branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra produk. Nilai
signifikansi yang berada di bawah batas ketentuan statistik mengindikasikan bahwa hubungan
tersebut tidak terjadi secara kebetulan. Koefisien regresi yang bernilai positif menegaskan
bahwa peningkatan persepsi terhadap personal branding akan diikuti oleh peningkatan
persepsi terhadap citra produk. Dengan kata lain, semakin kuat dan positif citra diri figur publik
di mata audiens, maka semakin baik pula citra produk yang diasosiasikan dengannya.

Meskipun demikian, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa personal
branding tidak sepenuhnya menjelaskan variasi citra produk. Artinya, terdapat faktor lain yang
turut memengaruhi pembentukan citra, seperti kualitas produk yang dirasakan secara langsung,
harga yang kompetitif, pengalaman penggunaan, serta strategi komunikasi perusahaan secara
keseluruhan. Hal ini menandakan bahwa personal branding berfungsi sebagai faktor penguat
(reinforcing factor), bukan satu-satunya penentu persepsi konsumen.

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep transfer asosiasi dalam komunikasi
pemasaran, di mana atribut positif yang melekat pada figur publik dapat berpindah dan
terinternalisasi pada produk yang diwakilinya. Dalam konteks ini, citra figur yang dikenal
profesional, inspiratif, dan dekat dengan generasi muda memperkuat persepsi bahwa produk
yang dipromosikan juga memiliki karakter serupa. Proses ini semakin diperkuat oleh
karakteristik TikTok sebagai media berbasis audio-visual yang memungkinkan penyampaian
pesan secara emosional dan persuasif dalam durasi singkat. Interaksi pengguna melalui
komentar, tanda suka, dan berbagi konten turut menciptakan validasi sosial yang mempercepat

pembentukan persepsi kolektif.
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Dari sudut pandang Public Relations digital, hasil ini menegaskan pentingnya
kesesuaian antara identitas figur publik dan nilai merek. Kolaborasi yang selaras akan
menghasilkan asosiasi yang lebih kuat dibandingkan kerja sama yang tidak
mempertimbangkan kecocokan karakter. Dalam penelitian ini, keselarasan antara citra figur
dan segmentasi produk menjadi salah satu faktor yang mendukung terbentuknya citra positif
di benak audiens.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa personal branding figur publik
memiliki peran strategis dalam membangun citra produk di era media sosial. Namun,
efektivitasnya tetap bergantung pada integrasi dengan kualitas produk serta strategi komunikasi
yang konsisten. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya perlu memilih figur dengan
popularitas tinggi, tetapi juga memastikan adanya kesesuaian nilai, kredibilitas, dan konsistensi

pesan agar pembentukan citra produk dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.

5. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang merupakan followers TikTok Prilly
Latuconsina dan memenubhi kriteria penelitian. Mayoritas responden berada pada rentang usia
17-25 tahun dan aktif menggunakan media sosial, sehingga relevan dengan konteks
komunikasi digital yang diteliti. Seluruh responden pernah melihat konten yang menampilkan
produk Implora Urban Eyebrow Pencil melalui akun TikTok figur publik tersebut.

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan pada variabel personal
branding dan citra produk memenuhi kriteria kelayakan, sedangkan uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha di atas batas minimum yang ditetapkan. Hal ini
menandakan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur variabel secara konsisten.

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa personal branding berpengaruh
positif dan signifikan terhadap citra produk. Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05
mengindikasikan bahwa hipotesis penelitian diterima. Koefisien determinasi menunjukkan
bahwa personal branding memberikan kontribusi terhadap pembentukan citra produk,
meskipun terdapat faktor lain di luar model yang juga memengaruhi persepsi audiens.

Temuan ini menguatkan bahwa personal branding yang konsisten, kredibel, dan
autentik dapat membentuk asosiasi positif terhadap produk yang direpresentasikan. Dalam
konteks komunikasi Public Relations digital, figur publik berperan sebagai sumber pesan yang
tidak hanya menyampaikan promosi, tetapi juga mentransfer makna simbolik kepada produk.
Dengan demikian, semakin positif persepsi followers terhadap personal branding figur publik,

semakin positif pula citra produk yang terbentuk di benak audiens.
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